BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan, dapat ditarik dua
kesimpulan. Kesimpulan pertama yaitu good corporate governance berpengaruh
negatif terhadap biaya hutang pada perusahaan non keuangan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012-2017. Hal ini disebabkan karena dengan kualitas
good corporate governance yang baik, perusahaan akan mempunyai sistem yang
transparan, sehingga dapat menekan risiko dari tindakan agen yang mementingkan
kepentingannya sendiri, dengan begitu kepercayaan kreditor pun akan meningkat
sehingga akan menekan biaya hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap biaya hutang, dikarenakan
pihak institusi yang turut serta dalam kepemilikan saham di perusahaan Indonesia
kebanyakan merupakan investor asing sehingga kurang intensif dalam melakukan
monitoring karena jarak dan waktu yang terbatas. Kualitas akrual tidak berpengaruh
terhadap biaya hutang karena perusahaan Indonesia kebanyakan modalnya
bersumber dari private debt yang condong dapat lebih mengawasi borrowing firm
dibandingkan dengan public debt, sehingga dapat mengurangi risiko informasi
mengenai kebijakan pelaporan manajerial. Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap biaya hutang, karena semakin besar perusahaan artinya tingkat
pertumbuhan akan semakin tinggi, sehingga jumlah pinjaman yang dibutuhkan juga
besar. Pinjaman yang besar akan meningkatkan biaya hutang perusahaan.

Kesimpulan kedua yaitu good corporate governance berpengaruh negatif
terhadap biaya ekuitas pada perusahaan non keuangan di BEI periode 2012-2017.
Hal ini disebabkan karena dengan kualitas good corporate governance yang baik,
perusahaan akan dapat meminimalisir masalah keagenan yang ada, karena adanya
sistem yang transparan mampu menekan risiko tindakan agen yang mementingkan
kepentingannya sendiri. Dengan adanya hal ini, maka kepercayaan investor akan

meningkat sehingga diharapkan dapat menekan biaya ekuitas yang dikeluarkan oleh
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perusahaan. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas
karena kebanyakan perusahaan di Indonesia merupakan perusahaan keluarga,
sehingga adanya kepemilikan institusional tidak membawa dampak bagi tingkat
pengembalian yang diinginkan investor. Dengan kata lain, besar kecilnya
kepemilikan institusional tidak mempengaruhi tinggi rendahnya biaya ekuitas
perusahaan. Kualitas akrual tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas dikarenakan
kondisi pasar di Indonesia condong banyak dipengaruhi oleh isu-isu yang beredar
sehingga kualitas informasi pelaporan laporan keuangan yang dikeluarkan
perusahaan tidak mempengaruhi besarnya return yang diharapkan oleh investor.
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas, dimana hasil
penelitian saat ini adalah demikian. Namun yang seharusnya adalah semakin besar
perusahaan maka semakin stabil pula kondisi bisnisnya, sehingga menurunkan
risiko terjadinya default. Perusahaan mampu memberikan pengembalian yang lebih
pasti kepada investor, maka ia tidak lagi mengkhawatirkan seberapa besar tingkat

pengembalian yang diterimanya nanti, sehingga biaya ekuitas menjadi menurun.

5.2. Keterbatasan

Penelitian saat ini tidak lepas dari adanya keterbatasan dalam menganalisis
hasil penelitian, yaitu objek yang digunakan pada penelitian saat ini adalah
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
merupakan peserta program CGPI yang diadakan I1CG, dan tidak dikategorikannya
berdasarkan sub sektor industri sehingga hasil penelitian ini tidak mewakili dari

setiap sektor industri yang ada.

5.3. Saran
Dengan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan, yaitu antara lain:
1. Saran akademis
a. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau memperluas variabel lain
di luar penelitian saat ini, yang diduga dapat mempengaruhi biaya keagenan,

seperti: asimetri informasi, mekanisme good corporate governance,
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kualitas akrual innate dan discretionary, serta biaya ekuitas menggunakan
pendekatan industry-adjusted earning-to-price ratio (Jasman, 2016;
Nugroho dan Meiranto, 2014; Triningtyas dan Siregar, 2012).

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkategorikan sampel perusahaan
berdasarkan sub sektor agar dapat mewakili setiap sektor industri yang ada,
atau dapat mengganti objek penelitian dengan perusahaan manufaktur agar
mempunyai sampel perusahaan yang lebih banyak lagi.

2. Saran praktis
Manajemen diharapkan untuk mempertimbangkan pengaruh good corporate
governance terhadap biaya keagenan (biaya hutang dan biaya ekuitas) karena
hasil penelitian ini menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh
negatif terhadap biaya keagenan (biaya hutang dan biaya ekuitas). Selain itu,
pihak investor dan kreditor diharapkan untuk mempertimbangkan kualitas good
corporate governance suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan

mendanai perusahaan tersebut, sehingga hasil yang diharapkan juga maksimal.
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